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ABSTRAK 

Latar belakang: jumlah pasie$n yang me$lahirkan di RS. Pre$mie$r Surabaya dari April sampai  

Juni 2024 me$ngalami pe$nurunan, hal ini be$rbanding te$rbalik de$ngan jumlah kunjungan 

pasie$n hamil di poli kandungan yang jumlahnya sangat banyak. Pe$re$ncanaan yang ade$kuat 

me$ncakup pe$milihan te$mpat be$rsalin yang te$pat, yang me$libatkan pe$rtimbangan se$pe$rti 

kualitas pe$layanan, ke$te$rse$diaan te$naga pe$nolong, fasilitas yang dimiliki dan ke$mampuan 

pe$mbiayaan, kare$na se$tiap klinik atau rumah sakit me$miliki tarif yang be$rbe$da. Se$bab 

pe$milihan te$mpat be$rsalin me$mbe$rikan pe$ngaruh te$rhadap ke$be$rhasilan prose$s pe$rsalinan 

se$rta pe$rawatan yang dite$rima ibu baik se$lama pe$rsalinan hingga ke$lahiran bayi. Tujuan 

pe$ne$litian: me$nge$tahui faktor-faktor yang me$mpe$ngaruhi pe$milihan te$mpat pe$rsalinan pada 

pasie$n ibu hamil Trime$ste$r III di poli RS Pre$mie$r Surabaya. Metode: Pe$ne$litian ini 

me$rupakan pe$ne$litian de$skriptif analitik, de$ngan sampe$l 65 orang dan diambil se$cara 

conse$cutive$ sampling. Data pe$ne$litian dipe$role$h dari hasil kue$sione$r de$ngan karakte$ristik 

re$sponde$n (pe$ke$rjaan, pe$ndidikan, pe$nghasilan, jarak, pe$layanan dokte$r, pe$layanan pe$rawat 

dan harga). Analisis bivariat dilakukan de$ngan uji Kruskal wallis. Hasil: pe$ne$litian 

me$nunjukkan bahwa be$rdasarkan hasil dari faktor pe$ke$rjaan ibu de$ngan nilai value$ p < 

0.171, pe$ndidikan ibu me$miliki p > 0.028, status e$konomi  me$miliki  p > 0.021, jarak 

me$miliki p < 0.155, pe$layanan dokte$r me$miliki p < 0.815, pe$layanan pe$rawat me$miliki p < 

0.660 dan harga me$miliki p < 0.001, yang be$rarti H0 ditolak dan Ha dite$rima. Diskusi: 

Pe$ndidikan ibu, status e$konomi dan harga me$miliki hubungan de$ngan pe$milihan te$mpat 

pe$rsalinan. Se$dangkan pe$ke$rjaan ibu, jarak, pe$layanan dokte$r dan pe$layanan pe$rawat tidak 

me$miliki hubungan de$ngan pe$milihan te$mpat pe$rsalinan. 

 

Kata Kunci: status ekonomi, jarak, pelayanan dokter, pelayanan perawat, harga, pemilihan 

tempat persalinan. 

 

ABSTRACT 

The$ numbe$r of patie$nts giving birth at Pre$mie$r Surabaya Hospital starting in April until  

June$ 2024 has de$cre$ase$d, this is inve$rse$ly proportional to the$ ve$ry large$ numbe$r of visits by 

pre$gnant patie$nts at obste$trical polyclinics. Ade$quate$ planning include$s choosing the$ right 

birthing place$, which involve$s conside$rations such as quality of se$rvice$, availability of 

he$lpe$rs, facilitie$s available$ and financing capacity, be$cause$ e$ach clinic or hospital has 

diffe$re$nt rate$s. The$ re$ason for choosing a place$ to give$ birth has an influe$nce$ on the$ 

smoothne$ss of the$ birth proce$ss and the$ care$ the$ mothe$r re$ce$ive$s both during labor and birth 

of the$ baby. This re$se$arch to de$te$rmine$ the$ factors that influe$nce$ the$ choice$ of place$ of 

de$live$ry for pre$gnant wome$n in the$ third trime$ste$r at the$ polyclinic of Pre$mie$r Surabaya 

Hospital. This re$se$arch is a de$scriptive$ analytical study, with a sample$ of 65 pe$ople$ and 

take$n by conse$cutive$ sampling. Re$se$arch data was obtaine$d from the$ re$sults of a 

que$stionnaire$ with re$sponde$nt characte$ristics (occupation, e$ducation, income$, distance$, 
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doctor se$rvice$s, nurse$ se$rvice$s and price$s). Bivariate$ analysis was carrie$d out using the$ 

Kruskal Wallis te$st. the$ re$se$arch shows that base$d on the$ re$sults of the$ mate$rnal 

e$mployme$nt factor with a value$ of p < 0.171, mate$rnal e$ducation has p > 0.028, e$conomic 

status has p > 0.021, distance$ has p < 0.155, doctor se$rvice$s have$ p < 0.815, nurse$ se$rvice$s 

have$ p < 0.660 and price$ has p < 0.001, which me$ans H0 is re$je$cte$d and Ha is acce$pte$d. 

E$ducation, e$conomic status and price$ are$ re$late$d to the$ choice$ of place$ of de$live$ry. 

Me$anwhile$, mothe$r's occupation, distance$, doctor's se$rvice$s and nurse$'s se$rvice$s have$ no 

re$lationship with the$ choice$ of place$ of de$live$ry. 

 

Keywords: economic status, distance, doctor's services, nurse's services, price, choice of 

place of delivery 

 

PENDAHULUAN  

Pe$rsalinan adalah prose$s 

pe$nge$luaran hasil konse$psi (janin dan 

plase$nta) yang te$lah cukup bulan atau 

dapat hidup diluar kandungan me$lalui 

jalan lahir atau me$lalui jalan lain, de$ngan 

bantuan atau tanpa bantuan (ke$kuatan 

se$ndiri) (Manuaba, 2021). Te$mpat 

be$rsalin te$rmasuk salah satu faktor yang 

dapat me$me$ngaruhi psikologis ibu 

be$rsalin. Te$mpat yang paling ide$al untuk 

pe$rsalinan adalah fasilitas ke$se$hatan 

de$ngan pe$rle$ngkapan dan te$naga yang 

siap me$nolong se$waktu-waktu te$rjadi 

komplikasi pe$rsalinan. Pe$re$ncanaan yang 

ade$kuat me$ncakup pe$milihan te$mpat 

be$rsalin yang te$pat, yang me$libatkan 

pe$rtimbangan se$pe$rti kualitas pe$layanan, 

ke$te$rse$diaan te$naga pe$nolong, fasilitas 

yang dimiliki dan ke$mampuan 

pe$mbiayaan, kare$na se$tiap klinik atau 

rumah sakit me$miliki tarif yang be$rbe$da 

(Pratiwi, 2024).  

Dari studi pe$ndahuluan yang 

dilakukan ole$h pe$ne$liti di Rumah Sakit 

Pre$mie$r Surabaya pada bulan April 

sampai Juni 2024 di dapatkan pe$nurunan 

jumlah pasie$n yang me$lahirkan, pada 

bulan April 2024 pasie$n yang me$lahirkan 

hanya 9 orang se$dangkan pasie$n 

kunjungan ibu hamil trime$ste$r III di poli 

kandungan 68  orang, pada bulan Me$i 

2024 pasie$n yang me$lahirkan 14 orang 

se$dangkan pasie$n kunjungan ibu hamil 

trime$ste$r III di poli kandungan 94 orang, 

dan pada bulan Juni 2024 pasie$n yang 

me$lahirkan 8 orang se$dangkan pasie$n 

kunjungan ibu hamil trime$ste$r III di poli 

kandungan 70 orang.  

Me$nurut Arif (2020) faktor yang 

me$mpe$ngaruhi re$ncana pe$milihan te$mpat 

pe$rsalinan pada pasie$n antara lain: 

pe$ke$rjaan, pe$ndidikan, status e$konomi, 

akse$s pe$layanan ke$se$hatan. Faktor faktor 

te$rse$but se$suai de$ngan pe$ndapat 

Ande$rson de$ngan te$orinya “e$nde$rson’s 

be$havioral comple$te$ of he$alth se$rvice$ 

utilitatin’’ me$nge$mukakan bahwa 

ke$putusan untuk me$nggunakan pe$layanan 

ke$se$hatan ada tiga kompone$n yaitu (1) 

kompone$n pre$disposisi yang te$rdiri dari 

jarak, usia, struktur sosial, dan 

ke$pe$rcayaan ke$se$hatan, (2) kompone$n 

e$nabling (pe$ndukung) yang te$rdiri dari 

sumbe$r daya ke$luarga (pe$nghasilan 

ke$luarga, ke$mampuan me$mbe$li jasa 

pe$layanan dan ke$ikutse$rtaan dalam 

asuransi ke$se$hatan). (3) kompone$n 

e$nne$e$d me$rupakan kompone$n yang paling 

be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$milihan 

pe$layanan ke$se$hatan (Putri,2021). 

Dampak ibu yang me$lahirkan di te$mpat 

yang be$rbe$da de$ngan te$mpat kunjungan 

ANC mungkin me$ngalami ke$sulitan 

dalam me$ndapatkan pe$rawatan yang 

konsiste$n, se$hingga te$rputusnya riwayat 

re$kam me$dis pasie$n. Dampak bagi rumah 

sakit yaitu me$nurunnya jumlah pasie$n 

rawat inap yang me$nimbulkan 

ke$se$njangan angka Nursing Hours Pe$r 

Patie$nt Day (NHPPD).  

Me$nurut Mariyani (2023) digital 

marke$ting adalah se$buah te$knik untuk 

me$masarkan atau me$mpromosikan jasa, 
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brand atau produk, me$nggunakan me$dia 

digital atau me$dia yang te$rpublikasi di 

dalam inte$rne$t. Me$mbuat pake$t pe$rsalinan 

de$ngan harga yang te$rjangkau diharapkan 

bisa me$narik minat pasie$n untuk 

me$lahirkan. Se$lain itu be$ke$rja sama 

de$ngan jaminan ke$se$hatan nasional 

me$njadi pe$nting dan be$rpe$ngaruh se$cara 

signifikan dalam pe$ningkatan kunjungan 

rumah sakit (Nursholihah,dkk,2023). 

Untuk me$mbe$rikan kualitas pe$layanan 

yang baik dan se$suai de$ngan apa yang 

diharapkan ole$h konsume$n bisa de$ngan 

me$mbe$ri pe$latihan untuk me$ningkatkan 

kualitas pe$layanan antara lain de$ngan 

be$lajar cara me$nyambut pasie$n be$rbicara 

dan me$mbe$rikan informasi se$cara de$tail 

(Mirayani, dkk.2022). 

 

RUMUSAN MASALAH 

Se$suai latar be$lakang dan 

fe$nome$na yang dipaparkan se$be$lumnya, 

maka rumusan masalah dalam pe$ne$litian 

ini “analisis faktor-faktor apa sajakah 

yang me$mpe$ngaruhi pe$milihan te$mpat 

pe$rsalinan pada pasie$n hamil trime$ste$r III 

di Poli Rumah Sakit Pre$mie$r Surabaya?”. 

 

METODE PENELITIAN  

Pe$ne$litian ini be$rsifat de$skriptif 

analitik yang me$nggunakan data prime$r 

yang dikumpulkan de$ngan me$lakukan 

surve$i de$ngan kue$sione$r pada 65 

re$sponde$n. Kue$sione$r yang dibe$rikan 

te$rdiri dari daftar pe$rtanyaan te$rtutup 

me$nggunakan skala like$rt. Pe$ngambilan 

sampe$l surve$i dilakukan se$cara 

conse$cutive$ sampling. Analisis data 

dilakukan se$cara analisis univariat dan 

analisi bivariat me$ngggunakan uji Kruskal 

wallis. Pe$ne$ltiian ini lolos uji e$tik ole$h 

Komite$ E$tik Stike$s William Booth de$ngan 

nomor surat No.49/STIKE$S-WB/E$TIK-

RPL3/IX/2024 dan ole$h Komite$ E$tik RS. 

Pre$mie$r Surabaya de$ngan nomor surat 

No.12/RSPS/KE$RS/X/2024. 

 

HASIL PENELITIAN  

Data Umum  

Data umum me$liputi karakte$ristik 

re$sponde$n me$liputi usia, pe$ke$rjaan suami, 

pe$ndidikan suami, ke$pe$milikan asuransi 

non BPJS, dan ke$hamilan ke$ be$rapa. 

Tabe$l 1. Data Distribusi Fre$kue$nsi 

Be$rdasarkan Karakte$ristik 65 Re$sponde$n 

di Poli RS Pre$mie$r Surabaya, Oktobe$r-

De$se$mbe$r 2024. 
No Karakteristik 

Responden   

Frekuensi  

n = 

65 

(%) 

1. Usia   

 20-35 61 93.8% 

 >35 4 6.2% 

2. Pekerjaan Suami   

 Tidak Be$ke$rja  0 0 

 Pe$gawai Swasta 13 20.0% 

 Pe$gawai Ne$ge$ri 18 27.7% 

 Wiraswasta 34 52.3% 

3.  Pendidikan Suami   

SMA 11 16.9% 

Diploma 3 4.6% 

Sarjana 41 63.1% 

 Pascasarjana 10 15.4% 

4. Kepemilikan 

Asuransi Non BPJS 

  

Punya 27 41.5% 

 Tidak Punya 38 58.5% 

5. Kehamilan ke:   

 1 34 52.3% 

 2 23 35.4% 

 ≥3 8 12.3% 

 

Pada tabe$l 5.1 me$nunjukkan bahwa 

dari 65 re$sponde$n hampir se$luruhnya 

be$rumur 20-35 tahun se$banyak 61 orang 

(93.8%), suami se$bagian be$sar be$ke$rja 

se$bagai wiraswasta se$banyak 34 (52.3%), 

se$bagian be$sar suami me$miliki riwayat 

pe$ndidikan Sarjana se$banyak 41 orang 

(63.1%), se$bagian be$sar ibu tidak 

me$miliki asuransi swasta/non BPJS 

se$banyak 38 orang (58.5%), dan se$bagian 

be$sar ibu me$rupakan ke$hamilan ke$-1 

se$banyak 34 orang (52.3%). 

 

Data Khusus  

Data khusus me$liputi faktor faktor yang 

dite$liti: 

a. Pe$ke$rjaan Ibu 
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Tabe$l 5.2 Data Distribusi Fre$kue$nsi 

Be$rdasarkan Pe$ke$rjaan Ibu pada 65 

Re$sponde$n di Poli RS Pre$mie$r Surabaya, 

Oktobe$r-De$se$mbe$r 2024. 

 Pada tabe$l 5.2 me$nunjukkan bahwa 

dari re$sponde$n ibu se$bagian be$sar be$ke$rja 

se$bagai pe$gawai swasta se$banyak 34 

orang (52.3%). 

 

b. Pe$ndidikan Ibu 

Tabe$l 5.3. Data Distribusi Fre$kue$nsi 

Be$rdasarkan Pe$ndidikan Ibu pada 65 

Re$sponde$n di Poli RS Pre$mie$r Surabaya, 

Oktobe$r-De$se$mbe$r 2024. 

 Pada tabe$l 5.3 me$nunjukkan bahwa 

dari re$sponde$n se$bagian be$sar ibu 

me$miliki riwayat pe$ndidikan Sarjana 

se$banyak 37 orang (56.9%). 

 

c. Status E$konomi 

Tabe$l 5.4 Data Distribusi Fre$kue$nsi 

Be$rdasarkan Total Pe$nghasilan pada 65 

Re$sponde$n di Poli RS Pre$mie$r Surabaya, 

Oktobe$r-De$se$mbe$r 2024. 

 Pada tabe$l 5.4 me$nunjukkan bahwa 

dari re$sponde$n hampir se$te$ngahnya 

me$miliki total pe$nghasilan ≥ 

Rp.10.500.000 se$banyak 31 pasangan 

(47.7%). 

 

d. Indikator Jarak 

Tabe$l 5.5 Data Distribusi Fre$kue$nsi 

Be$rdasarkan Indikator Jarak pada 65 

Re$sponde$n di Poli RS Pre$mie$r Surabaya, 

Oktobe$r-De$se$mbe$r 2024. 

Pada tabe$l 5.5 me$nunjukkan bahwa 

dari re$sponde$n se$bagian be$sar 

be$rpe$ndapat jarak dari rumah ke$ rumah 

sakit kurang baik didapatkan se$banyak 33 

orang (50.8%).  

e. Indikator Pe$layanan Dokte$r 

Tabe$l 5.6 Data Distribusi Fre$kue$nsi 

Be$rdasarkan Indikator Pe$layanan Dokte$r 

pada 65 Re$sponde$n di Poli RS Pre$mie$r 

Surabaya, Oktobe$r-De$se$mbe$r 2024. 

Pada tabe$l 5.6 me$nunjukkan bahwa dari 

65 re$sponde$n didapatkan hampir 

se$luruhnya be$rpe$ndapat pe$layanan dokte$r 

sudah baik se$banyak 63 orang 96.9(%).  

 

f. Indikator Pe$layanan Pe$rawat 

Tabe$l 5.7 Data Distribusi Fre$kue$nsi 

Be$rdasarkan Indikator Pe$layanan Pe$rawat 

pada 65 Re$sponde$n di Poli RS Pre$mie$r 

Surabaya, Oktobe$r-De$se$mbe$r 2024. 

No Kategori Frekuensi 

(F) 

Persentase 

(%) 

1. Ibu Rumah 

Tangga  

17 26.1 

2. Pe$gawai 

Swasta 

34 52.3 

3. Pe$gawai 

Ne$ge$ri 

10 15.4 

4. Wiraswasta 4 6.2 

 Total 65 100 

No. Kategori Frekuensi 

(F) 

Persentase 

(%) 

1. SMA 7 10.8 

2. Diploma 13 20.0 

3. Sarjana 37 56.9 

4. Pascasarjana 8 12.3 

 Total 65 100 

No. Kategori Frekuensi 

(F) 

Persentase 

(%) 

1. ≥ Rp. 

10.500.000 

31 47.7 

2. >Rp.8.500.000–

10.500.000 

22 33.8 

3. > Rp.6.500.000 

- 8.500.000 

8 12.3 

4. >Rp.4.500.000 

- 6.500.000 

3 4.7 

5. ≤ Rp.4.500.000 1 1.5 

 Total 65 100 

No. Kategori Frekuensi 

(F) 

Persentase 

(%) 

1. Kurang 

Baik 

33 50.8 

2. Baik 32 49.2 

 Total 65 100 

No. Kategori Frekuensi 

(F) 

Persentase 

(%) 

1. Kurang 

Baik 

2 3.1 

2. Baik 63 96.9 

 Total 65 100 
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Pada tabe$l 5.7 bahwa dari 65 

re$sponde$n didapatkan hampir se$luruhnya 

be$rpe$ndapat pe$layanan pe$rawat sudah 

baik se$banyak 60 orang (92.3%).  

 

g. Indikator Harga  

Tabe$l 5.8. Data Distribusi Fre$kue$nsi 

Be$rdasarkan Indikator Harga pada 65 

Re$sponde$n di Poli RS Pre$mie$r Surabaya, 

Oktobe$r-De$se$mbe$r 2024. 
No. Kategori Frekuensi 

(F) 

Persentase 

(%) 

1. Kurang 31 47.7 

2. Baik 34 52.3 

 Total 65 100 

Pada tabe$l 5.8 me$nunjukkan bahwa dari 

65 re$sponde$n didapatkan Se$bagian be$sar 

be$rpe$ndapat kate$gori harga baik se$banyak 

34 orang (52.3%).  

 

f. Pe$milihan Te$mpat Pe$rsalinan  

Tabe$l 5.9 Data Distribusi Fre$kue$nsi 

Be$rdasarkan Pe$milihan Te$mpat 

Pe$rsalinan pada 65 Re$sponde$n di Poli RS 

Pre$mie$r Surabaya, Oktobe$r-De$se$mbe$r 

2024. 
No. Kategori Frekuensi 

(F) 

Persentase 

(%) 

1. Di RS. 

Pre$mie$r 

38 58.5 

2. Di Luar 27 41.5 

 Total 65 100 

Pada tabe$l 5.9 me$nunjukkan bahwa 

dari 65 re$sponde$n didapatkan Se$bagian 

be$sar me$milih pe$rsalinan di RS. Pre$mie$r 

se$banyak 38 orang (58.5%). 

 

Data Uji Kruskal Wallis 

Tabe$l 5.11 Analisis Faktor yang 

be$rhubungan de$ngan pe$milihan te$mpat 

pe$rsalinan di RS. Pre$mie$r Surabaya 
Faktor  Nilai p Interpretasi 

Pe$ke$rjaan ibu P<0.171 
Tidak 

Be$rhubungan 

Pe$ndidikan p>0.028 Be$rhubungan 

ibu 

Status 

e$konomi 
P>0.021 Be$rhubungan 

Jarak P<0.155 
Tidak 

Be$rhubungan 

Pe$layanan 

Dokte$r 
P<0.815 

Tidak 

Be$rhubungan 

Pe$layanan 

Pe$rawat 
P<0.660 

Tidak 

Be$rhubungan 

Harga p>0.001 Be$rhubungan 

Keterangan: Uji Kruskal Wallis, p =0.05 

PEMBAHASAN 

1. Hubungan Antara Pekerjaan Ibu 

dengan Pemilihan Tempat Persalinan 

di RS Premier Surabaya 

Hasil pe$ne$litian me$nunjukan 

bahwa be$rdasarkan faktor pe$ke$rjaan 

re$sponde$n pada tabe$l 5.2 di dapatkan 65 

re$sponde$n yang paling banyak adalah 

pe$gawai swasta. Pada tabe$l 5.11 

me$nunjukkan p<0.171 yang artinya tidak 

te$rdapat hubungan antara faktor pe$ke$rjaan 

ibu de$ngan pe$milihan te$mpat pe$rsalinan.  

Pe$ke$rjaan swasta adalah se$se$orang 

yang be$ke$rja di pe$rusahaan bukan milik 

pe$me$rintah, dimana pe$rusahaan te$mpat 

pe$gawai swasta be$ke$rja adalah 

pe$rusahaan yang dike$lola ole$h 

pe$rse$orangan atau organisasi. Hal ini 

se$jalan de$ngan pe$ne$litian Arif,dkk (2019) 

di lampung yang juga me$nunjukkan tidak 

te$rdapat hubungan antara pe$ke$rjaan dan 

pe$milihan te$mpat pe$rsalinan, yang 

dise$babkan kare$na pe$se$rta yang    me$njadi 

re$sponde$n adalah pe$se$rta program JKN. 

Se$lain itu Sudarsana (2016) dalam 

pe$ne$litian Syahnita (2021) me$nyatakan 

bahwa pe$ke$rjaan yang layak te$ntu 

be$rdampak te$rhadap pe$nghasilan atau 

pe$ndapatan. Wulandari (2024) 

me$ngatakan bahwa be$ke$rja di se$ktor 

formal me$miliki ke$mungkinan le$bih be$sar 

untuk be$rgabung dalam asuransi 

ke$se$hatan dibandingkan be$ke$rja di se$ktor 

informal. 

Me$nurut pe$ndapat pe$ne$liti antara 

fakta dan te$ori tidak ada ke$se$njangan 

me$skipun be$rprofe$si se$bagai pe$gawai 

swasta namun me$miliki asuransi yang 

No Kategori Frekuensi 

(F) 

Persentase 

(%) 

1. Kurang 5 7.7 

2. Baik 60 92.3 

 Total 65 100 
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dijamin ole$h pe$rusahaannya me$mbuat ibu 

le$bih me$milih pe$rsalinan di RS. Pre$mie$r 

Surabaya, se$dangkan yang tidak me$miliki 

asuransi le$bih me$milih te$mpat pe$rsalinan 

yang ke$rja  sama de$ngan JKN atau BPJS. 

Se$lain itu ibu de$ngan pe$ke$rjaan yang 

layak juga me$miliki pe$ndapatan yang 

baik.  

2. Hubungan Antara Pendidikan Ibu 

dengan Pemilihan Tempat Persalinan 

di RS Premier Surabaya 

Hasil pe$ne$litian me$nunjukan bahwa 

be$rdasarkan faktor pe$ndidikan re$sponde$n 

pada tabe$l 5.3 di dapatkan 65 re$sponde$n 

yang paling banyak adalah sarjana. Pada 

pada tabe$l 5.11 me$nunjukkan p>0.028 

yang be$rarti ada hubungan antara 

pe$ndidikan ibu de$ngan pe$milihan te$mpat 

pe$rsalinan. 

Hal ini se$suai de$ngan pe$ne$litian yang 

dilakukan Situmorang,dkk (2021) bahwa 

pe$ndidikan sangat be$rhubungan de$ngan 

pe$mikiran se$se$orang untuk me$ne$ntukan 

apa yang te$rbaik untuk ke$se$hatan dirinya 

kare$na sudah le$bih banyak me$ndapatkan 

informasi yang pe$nting untuk 

ke$se$hatannya. Se$lain itu ibu yang 

me$nyadari adanya faktor re$siko dalam 

ke$hamilan dan pe$rsalinannya, atau dari 

diagnosa te$naga ke$se$hatan atau 

pe$ngalaman pe$rsalinan te$rdahulu, 

ce$nde$rung akan me$ncari, le$bih 

me$mpe$rhatikan atau be$rusaha me$mahami 

le$bih baik se$tiap informasi ke$se$hatan 

ke$hamilan dan pe$rsalinan yang aman 

(Dia,2021). 

Me$nurut pe$ne$liti tidak ada 

ke$se$njangan antara te$ori dan fakta bahwa 

pe$nge$tahuan ibu me$mpe$rngaruhi te$mpat 

pe$milihan pe$rsalinan, be$be$rapa 

re$se$ponde$n me$milih me$lahirkan di RS. 

Pre$mie$r kare$na alasan ke$hamilannya 

be$re$siko se$hingga me$milih me$lakukan 

pe$rsalinan di RS. Pre$mie$r kare$na 

me$miliki sarana dan prasarana yang 

me$madai. Se$lain itu re$sponde$n yang 

hampir se$luruhnya be$rpe$ndidikan Sarjana, 

saat ini juga bisa me$ncari informasi 

se$ndiri me$nge$nai rumah sakit dan 

fasilitasnya, dimana RS. Pre$mie$r 

me$rupakan RS. Swasta di Surabaya yang 

te$lah te$rakre$ditasi inte$rnasional JCI dan 

se$hingga re$sponde$n bisa me$milih RS. 

Swasta yang baik. Se$lain itu pe$ndidikan 

yang tinggi me$miliki ke$sadaran akan 

ke$se$hatan le$bih tinggi dan mudah 

me$ne$rima informasi, pe$ndidikan yang 

tinggi juga akan me$miliki pe$ke$rjaan yang 

baik. 

3. Hubungan Antara Status Ekonomi 

dengan Pemilihan Tempat Persalinan 

di RS Premier Surabaya 

Hasil pe$ne$litian me$nunjukan bahwa 

be$rdasarkan faktor pe$nghasilan re$sponde$n 

pada tabe$l 5.4 hampir se$te$ngahnya 

me$miliki total pe$nghasilan 

≥Rp.10.500.000 dan pada tabe$l 5.11 

didapatkan P>0.021 yang be$rarti ada 

hubungan antara pe$nghasilan de$ngan 

pe$milihan te$mpat pe$rsalinan.  

Status e$konomi yang diukur me$lalui 

pe$ndapatan adalah se$luruh pe$nghasilan 

anggota ke$luarga di hitung dalam pe$riode$ 

satu bulan (Arie$f, 2019). Pe$ne$litian ini 

tidak se$jalan de$ngan pe$ne$litian Aisyah 

(2023) yang me$nyatakan tidak ada 

hubungan antara status e$konomi de$ngan 

pe$milihan te$mpat pe$rsalinan. Namun hal 

ini se$jalan de$ngan pe$nilitian Arie$f,dkk 

(2019) di Lampung, dan de$ngan pe$ne$litian 

ole$h Syahnita (2021) te$lah me$laporkan 

bahwa se$makin tinggi pe$ndapatan maka 

se$makin be$sar ke$ce$nde$rungan untuk 

me$milih pe$layanan pe$rsalinan di swasta, 

me$skipun de$mikian masih te$rdapat 

re$sponde$n pe$ndapatan tinggi yang 

me$milih pe$layanan di pe$me$rintah, hal ini 

dapat dise$babkan ole$h faktor pe$ndidikan.. 

Wulandari (2024) me$ngatakan me$nurut 

status e$konomi, tampak adanya hubungan 

positif antara ke$pe$milikan asuransi 

ke$se$hatan de$ngan status ke$kayaan. 

Artinya, rumah tangga paling miskin 

me$miliki ke$mungkinan paling re$ndah 

untuk me$miliki asuransi ke$se$hatan 

dibandingkan tingkat e$konomi lainnya. 

Hasil ini me$ne$kankan pe$ntingnya 
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me$mpe$rhatikan rumah tangga de$ngan 

tingkat e$konomi re$ndah, kare$na me$re$ka 

ke$mungkinan be$sar me$ngalami ke$sulitan 

dalam me$ngakse$s layanan ke$se$hatan yang 

be$rkualitas.  Se$dangkan ibu hamil de$ngan 

pe$ndapatan ke$luarga kurang le$bih banyak 

me$milih pe$nolong pe$rsalinan ke$ te$naga 

ke$se$hatan pe$me$rintah di kare$nakan 

pe$ndapatan ke$luarga yang kurang dan 

biaya pe$rsalinan yang murah se$rta 

pe$mbayaran yang bisa dilakukan de$ngan 

me$mbuat jampe$rsal (Jaminan Pe$rsalinan) 

untuk me$mudahkan re$sponde$n de$ngan 

pe$ndapatannya yang kurang se$hingga bisa 

me$mbantu biaya untuk pe$rsalinan 

(Andini, 2023). 

Me$nurut pe$ne$liti tidak ada 

ke$se$njangan antara fakta dan te$ori, 

se$bagian be$sar re$sponde$n yang me$miliki 

total pe$nghasilan diatas UMR Surabaya 

dan te$rmasuk kate$gori pe$ndapatan tinggi 

se$hingga me$milih untuk me$lakukan 

pe$rsalinan di RS. Pre$mie$r Surabaya. 

Se$lain itu pasie$n de$ngan pe$ndapatan yang 

tinggi dan me$miliki asuransi swasta 

kare$na re$sponde$n mampu me$mbayar 

pre$mi asuransi ke$se$hatannya. 

4. Hubungan Antara Jarak dengan 

Pemilihan Tempat Persalinan di RS 

Premier Surabaya 

Be$rdasarkan tabe$l 5.5 dapat dilihat 

bahwa dari ke$se$luruhan karakte$ristik jarak 

se$bagian be$sar be$rpe$ndapat jarak rumah 

ke$ rumah sakit kate$gori kurang baik dan 

pada tabe$l 5.11 didapatkan p value$ 

se$be$sar 0.155 yang be$rarti tidak ada 

hubungan antara jarak de$ngan pe$milihan 

te$mpat pe$rsalinan.  

Hal ini tidak se$suai de$ngan pe$ne$litian 

Hidayah (2019) yang me$ngatakan bahwa 

jarak me$miliki hubungan de$ngan 

pe$milihan te$mpat pe$rsalinan, kare$na ibu 

de$ngan akse$s ke$ fasilitas yang mudah 

ce$nde$rung me$milih be$rsalin di fasilitas 

ke$se$hatan se$dangkan se$baliknya ibu 

de$ngan akse$s ke$ fasilitas yang sulit 

ce$nde$rung me$milih be$rsalin di non 

fasilitas ke$se$hatan. Me$nurut te$ori 

Notoatmodjo (2012) dalam pe$ne$litian 

Arie$f (2019) yang me$nyatakan bahwa 

akse$s ke$ fasilitas ke$se$hatan adalah salah 

satu faktor e$nabling yang be$rpe$ngaruh 

te$rhadap pe$manfaatan pe$layanan 

ke$se$hatan. Ke$te$rse$diaan dan ke$mudahan 

me$njangkau te$mpat pe$layanan, akse$s, 

ke$te$rjangkauan didasarkan atas pe$rse$psi 

jarak dan ada tidaknya ke$ndaraan pribadi 

maupun umum untuk me$ncapai sarana 

ke$se$hatan te$rde$kat. Dalam Pe$ne$itian 

Antariska (2021) me$ngatakan bahwa 

minat me$lahirkan le$bih re$ndah pada 

te$mpat yang sulit dijangkau kare$na jarak 

tinggal yang cukup jauh dari fasilitas 

ke$se$hatan, ke$sulitan me$ndapat alat 

transportasi umum, dan tidak punya 

ke$ndaraan pribadi akan ke$sulitan 

me$ndatangi fasilitas ke$se$hatan. Jarak yang 

jauh juga me$mbuat waktu te$mpuh 

me$njadi le$bih lama dan biaya transportasi 

jadi le$bih tinggi (Dia,2021). 

Me$nurut pe$ne$liti, ada ke$se$njangan 

antara fakta dan te$ori kare$na me$skipun 

jarak re$sponde$n de$ngan rumah sakit jauh 

dan sulit di capai de$ngan transportasi 

umum namun aske$s jalan yang tidak rusak 

dan saat ini sudah te$rdapat ke$mudahan 

sarana transportasi lain transportasi online$ 

yang sudah bisa diakse$s di se$luruh kota di 

Indone$sia Se$lain itu dapat dilihat bahwa 

se$bagian be$sar re$sponde$n yang me$miliki 

pe$ndapatan tinggi se$hingga pasti me$miliki 

ke$ndaraan pribadi.  

5. Hubungan Antara Pelayanan Dokter 

dengan Pemilihan Tempat Persalinan 

di RS Premier Surabaya 

Be$rdasarkan tabe$l 5.6 dapat dilihat 

bahwa dari ke$se$luruhan karakte$ristik 

pe$layanan dokte$r hampir se$luruhnya 

be$rpe$ndapat kate$gori pe$layanan dokte$r 

sudah baik dan pada tabe$l 5.11 didapatkan 

p value$ se$be$sar 0.815 yang be$rari tidak 

ada hubungan antara pe$layanan dokte$r 

de$ngan pe$milihan te$mpat pe$rsalinan. 

Hal ini tidak se$suai de$ngan te$ori 

Paulu (e$t.al.,2019) me$nyatakan te$rdapat 

hubungan antara pe$layanan dokte$r dan 

ke$puasan pasie$n di Puske$smas 

Tanwangko, dimana pe$layanan dokte$r 
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dinilai sudah baik kare$na dokte$r 

me$mbe$rikan pe$layanan yang ramah, 

sopan, be$rpe$nampilan baik, be$rsih dan 

rapi dan me$nje$laskan de$ngan je$las te$ntang 

pe$nyakit pasie$n se$rta me$miliki 

ke$mampuan dalam me$nangani pe$nyakit 

pasie$n. Namun hal ini se$suai de$ngan 

pe$ne$litian Fauziah (2014) yang 

me$nyatakan tidak te$rdapat hubungan 

antara pe$layanan dokte$r dan pe$milihan  

te$mpat pe$rsalinan. Ke$puasan akan 

pe$layanan dokte$r yang dite$rima tidak 

me$njadi garansi bahwa pasie$n ingin 

ditangani dan me$lahirkan de$ngan dokte$r 

yang be$rsangkutan. Variabe$l lain yang 

me$njadi pe$rtimbangan se$lain pe$layanan 

dokte$r yaitu harga. Komunikasi dokte$r-

pasie$n yang baik be$rpote$nsi me$mbantu 

me$ngatur e$mosi pasie$n me$njadi le$bih 

baik, me$mudahkan pe$mahaman informasi 

me$dis, dan me$mungkinkan me$njadi le$bih 

baik dalam ide$ntifikasi ke$butuhan, 

pe$rse$psi, dan harapan pasie$n. Pasie$n yang 

me$miliki komunikasi yang baik de$ngan 

dokte$r, le$bih mungkin untuk puas de$ngan 

pe$layanan me$re$ka (Hitawala,e$t.al.,2020). 

Tingginya pe$rsaingan antar rumah sakit 

swasta me$mbuat pe$layanan dokte$r yang 

baik me$rupakan se$buah pe$layanan utama 

yang pe$rlu ditingkatkan.  

Me$nurut asumsi pe$ne$liti tidak ada 

ke$se$njangan antara te$ori dan fakta kare$na 

banyaknya pe$rsaingan rumah sakit swasta 

di Surabaya, dimana 1 dokte$r prakte$k di 3 

rumah sakit yang be$rbe$da, se$hingga ibu 

me$miliki le$bih banyak pilihan untuk 

me$lakukan pe$rsalinan di rumah sakit luar 

namun de$ngan dokte$r yang sama.  

6. Hubungan Antara Pelayanan 

Perawat dengan Pemilihan Tempat 

Persalinan di RS Premier Surabaya 

Be$rdasarkan tabe$l 5.7 dapat dilihat 

bahwa dari ke$se$luruhan karakte$ristik 

pe$layanan pe$rawat se$bagian be$sar 

re$sponde$n be$rpe$ndapat sudah baik dan 

pada tabe$l 5.11 didapatkan p value$ 

se$be$sar 0.660 yang be$rarti tidak ada 

hubungan antara pe$layanan pe$rawat 

de$ngan pe$milihan te$mpat pe$rsalinan,  

Hal ini se$jalan de$ngan pe$nilitian 

Aisyah (2023) bahwa tidak ada hubungan 

antara pe$layanan pe$tugas ke$se$hatan 

de$ngan pe$milihan te$mpat pe$rsalinan. Juga 

se$suai de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan 

ole$h Fauziah (2014) di RSIA Ke$mang 

Me$dical Care$ bahwa pasie$n ibu hamil 

dirumah sakit tidak dipe$ngaruhi ole$h 

bagusnya produk/pe$layanan di rumah 

sakit. Pe$ne$litian Anggraini (2020) juga 

me$nyatakan hasil tidak ada hubungan 

be$rmakna antara kualitas pe$layanan 

ke$se$hatan de$ngan pe$milihan te$mpat 

be$rsalin, kare$na dise$babkan ole$h be$be$rapa 

faktor, salah satunya se$bagian be$sar Suku 

Jawa dimana siste$m ke$ke$rabatan antar 

te$tangga sangat de$kat se$hingga dalam 

pe$ngambilan ke$putusan le$bih didasarkan 

pada re$kome$ndasi dari te$tangga ataupun 

orang yang dituakan di lingkungan 

me$re$ka.  

Me$nurut pe$ne$liti tidak ada 

ke$se$njangan antara fakta dan te$ori, kare$na 

se$bagian be$sar pasie$n me$rasa pe$layanan 

pe$rawat sudah baik dan me$rasa puas 

se$hingga me$milih untuk me$lakukan 

pe$rsalinan di RS. Pre$mie$r Surabaya. 

Pasie$n juga me$rasa se$lain itu juga kare$na 

re$kome$ndasi dari te$man, ke$rabat atau 

influe$nse$r di me$dia social juga 

me$mpe$ngaruhi pasie$n dalam me$mutuskan 

te$mpat pe$rsalinan.  

7. Hubungan Antara Harga dengan 

Pemilihan Tempat Persalinan di RS 

Premier Surabaya 

Be$rdasarkan tabe$l 5.8 dapat dilihat 

bahwa dari ke$se$luruhan karakte$ristik 

harga hampir se$luruhnya be$rpe$ndapat 

kate$gori harga sudah baik/se$suai dan pada 

tabe$l 5.11 didapatkan p value$ se$be$sar 

>0.001 yang be$rarti ada hubungan antara 

harga de$ngan pe$milihan te$mpat 

pe$rsalinan.  

Hal ini se$suai de$ngan pe$ne$litian Sari 

(2024) di Bante$n yang juga me$ngatakan 

ada hubungan antara harga/biaya 

pe$rsalinan de$ngan pe$milihan te$mpat 

pe$rsalinan. Se$lain itu juga se$suai de$ngan 

pe$ne$litian Nurlia (2011) dalam Astarika 
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(2021) bahwa ada hubungan antara harga 

de$ngan ke$putusan pasie$n me$milih layanan 

ke$se$hatan di RS Islam Faisal Makassar. 

Astarika (2021) dalam pe$ne$litiannya 

me$nyatakan ada hubungan antara harga 

dan minat dalam pe$milihan te$mpat 

pe$rsalinan kare$na pasie$n me$nyatakan tarif 

di RSAU kurang te$rjangkau dise$babkan 

kare$na re$sponde$n me$mbandingkan 

de$ngan rumah sakit yang tipe$nya tidak 

sama dimana harga yang ditawarkan le$bih 

te$rjangkau. Pe$rsalinan di fasilitas 

ke$se$hatan se$pe$rti rumah sakit atau klinik 

biasanya me$me$rlukan biaya yang cukup 

be$sar, te$rutama jika me$libatkan prose$dur 

me$dis khusus se$pe$rti ope$rasi cae$sar atau 

layanan inte$nsif bagi ibu dan bayi. 

Ke$luarga de$ngan pe$ndapatan tinggi, biaya 

ini mungkin dapat dijangkau dan tidak 

me$njadi masalah. Namun, bagi ke$luarga 

de$ngan pe$ndapatan re$ndah, biaya te$rse$but 

bisa me$njadi hambatan signifikan yang 

me$maksa me$re$ka untuk 

me$mpe$rtimbangkan opsi pe$rsalinan yang 

le$bih te$rjangkau.  

Se$lain itu ke$te$rse$diaan program subsidi 

atau asuransi ke$se$hatan yang me$ncakup 

biaya pe$rsalinan dapat me$me$ngaruhi 

ke$putusan ke$luarga dalam me$milih 

pe$nolong pe$rsalinan (Sari,2024). 

Me$nurut pe$ne$liti antara fakta dan 

te$ori tidak ada ke$se$njangan, dimana 

se$bagian be$sar re$sponde$n yang me$milih 

me$lahirkan di RS Pre$mie$r Surabaya 

me$ngatakan bahwa harga sudah 

baik/se$suai, se$lain itu juga kare$na faktor 

ke$pe$milikan asuransi se$hingga me$mbuat 

pasie$n me$rasa le$bih ringan untuk 

me$mbayar. 

 

KESIMPULAN 

1. Tidak ada hubungan antara faktor 

pe$ke$rjaan de$ngan pe$milihan te$mpat 

pe$rsalinan pada ibu hamil Trime$ste$r 

III di RS. Pre$mie$r Surabaya. 

2. Ada hubungan antara faktor 

pe$ndidikan de$ngan pe$milihan te$mpat 

pe$rsalinan pada ibu hamil Trime$ste$r 

III di RS. Pre$mie$r Surabaya 

3. Ada hubungan antara faktor status 

e$konomi de$ngan pe$milihan te$mpat 

pe$rsalinan pada ibu hamil Trime$ste$r 

III di RS. Pre$mie$r Surabaya. 

4. Tidak ada hubungan antara faktor 

jarak de$ngan pe$milihan te$mpat 

pe$rsalinan pada ibu hamil Trime$ste$r 

III di RS. Pre$mie$r Surabaya  

5. Tidak ada hubungan antara faktor 

pe$layanan dokte$r de$ngan pe$milihan 

te$mpat pe$rsalinan pada ibu hamil 

Trime$ste$r III di RS. Pre$mie$r 

Surabaya. 

6. Tidak ada hubungan antara faktor 

pe$layanan pe$rawat de$ngan pe$milihan 

te$mpat pe$rsalinan pada ibu hamil 

Trime$ste$r III di RS. Pre$mie$r 

Surabaya. 

7. Ada hubungan antara faktor harga 

de$ngan pe$milihan te$mpat pe$rsalinan 

pada ibu hamil Trime$ste$r III di RS. 

Pre$mie$r Surabaya. 

 

B. Saran 

1. Bagi Institusi Pe$ndidikan 

diharapkan dapat me$nambah wawasan 

dan pe$nge$tahuan te$ntang faktor yang 

me$mpe$ngaruhi pe$milihan te$mpat 

pe$rsalinan pada ibu hamil trime$ste$r III. 

Se$lain itu diharapkan bagi institusi 

pe$ndidikan STIKe$s William Booth 

Surabaya dapat me$njadi te$mpat 

mahasiswa untuk me$ncari bahan re$fe$re$nsi 

di pe$rpustakaan, Se$lain itu agar bisa 

dimasukkan ke$ mate$ri ke$pe$rawatan 

mate$rnitas te$ntang pe$milihan te$mpat 

pe$rsalinan se$hingga bisa me$mbantu 

pasie$n dalam untuk me$ne$ntukan te$mpat 

pe$rsalinan yang te$pat.  

2. Bagi Rumah Sakit 

diharapkan dapat me$njadi masukan 

untuk rumah sakit Pre$mie$r Surabaya, agar 

dapat me$ningkatkan pe$nge$tahuan pe$rawat 

te$ntang faktor-faktor yang me$mpe$ngaruhi 

pe$milihan te$mpat pe$rsalinan. Dan 

me$nambah mitra ke$rja sama de$ngan 

be$rbagai asuransi, me$ningkatkan kualitas 

dari se$gi pe$layanan, harga de$ngan 

me$mbe$rikan harga promo atau bundling 
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se$hingga mampu me$narik minat dan 

me$nambah jumlah pasie$n yang 

me$lahirkan di RS Pre$mie$r Surabaya.  

3. Bagi Pe$ne$liti Se$lanjutnya 

Diharapkan untuk pe$ne$litian 

se$lanjutnya dapat me$mpe$rdalam ke$mbali 

me$nge$nai faktor-faktor yang 

me$mpe$ngaruhi pe$milihan te$mpat 

pe$rsalinan. De$ngan harapan se$makin 

banyak faktor-faktor yang dite$liti te$ntang 

pe$milihan te$mpat pe$rsalinan pada pada 

ibu hamil se$makin banyak pula infomasi 

yang kita dapat se$hingga dapat 

me$ningkatkan pula kualitas untuk  

me$mbantu pe$rsalinan. 
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